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ABSTRAK 

 

Instrumen evaluasi dalam pendidikan merupakan alat penting untuk mengukur pencapaian tujuan 

pembelajaran dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi berfungsi menghubungkan 

tujuan pembelajaran dengan hasil yang dicapai siswa serta membantu guru dalam memperbaiki 

metode pengajaran. Jenis instrumen evaluasi terbagi menjadi dua kategori: tes (termasuk tes 

objektif dan tes uraian) dan non-tes. Tes objektif efektif dalam menilai kemampuan kognitif, 

sedangkan tes uraian lebih cocok untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Instrumen non-tes, 

seperti observasi dan portofolio, digunakan untuk menilai sikap dan keterampilan sosial. 

Pemilihan instrumen yang tepat harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 

siswa, sehingga kombinasi berbagai instrumen dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang 

hasil belajar dan mendukung pengembangan potensi siswa secara holistik.  

 

Kata Kunci : Kualitas Pendidikan, Proses Pembelajaran, Instrumen Evaluasi 

 

ABSTRACT 

 

Evaluation instruments in education are essential tools for measuring the achievement of learning 

objectives across cognitive, affective, and psychomotor domains. Evaluation serves to connect 

learning goals with students’ outcomes and assists teachers in improving their teaching methods. 

Evaluation instruments are categorized into two main types: tests (including objective tests and 

essay tests) and non-test methods. Objective tests are effective for assessing cognitive abilities, 

while essay tests are more suitable for evaluating critical thinking skills. Non-test methods, such 

as observations and portfolios, are used to assess attitudes and social skills. The selection of 

appropriate instruments must align with the learning objectives and characteristics of the students, 

ensuring that a combination of various instruments provides a comprehensive overview of learning 

outcomes and supports the holistic development of students’ potential. 
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PENDAHULUAN 

 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen fundamental dalam sistem pendidikan karena 

menjadi dasar untuk menentukan tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Melalui evaluasi, guru 

dapat menilai sejauh mana tujuan pembelajaran berhasil dicapai. Evaluasi juga berfungsi sebagai alat 

untuk mengetahui efektivitas metode pengajaran yang diterapkan. Tanpa evaluasi  yang baik, proses 

pembelajaran tidak dapat diarahkan untuk perbaikan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, evaluasi 

memegang peran strategis dalam peningkatan mutu pendidikan (Sutarto, 2020).  

Dalam konteks pembelajaran modern, evaluasi tidak lagi sekadar menjadi aktivitas akhir pada 

proses belajar. Evaluasi kini dipahami sebagai bagian integral dari siklus belajar yang berfungsi 

memberi umpan balik kepada guru dan peserta didik. Guru dapat memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

melakukan perbaikan pembelajaran secara tepat sasaran. Peserta didik pun mampu mengetahui 

kelemahan dan kelebihan mereka sehingga dapat memperbaiki proses belajarnya. Dengan demikian, 

evaluasi berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif dan responsif (Rahmawati & 

Yusuf, 2021). 

Perkembangan kurikulum yang menekankan penilaian autentik membuat evaluasi harus lebih 

komprehensif. Penilaian tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan 

psikomotorik. Guru perlu memahami berbagai jenis instrumen agar data yang diperoleh 

menggambarkan kondisi belajar siswa secara menyeluruh. Pemilihan instrumen yang tepat akan 

meningkatkan validitas hasil penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan evaluasi sangat 

dipengaruhi oleh kualitas instrumen yang digunakan (Hakim, 2022). 

Instrumen evaluasi merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

perkembangan belajar peserta didik. Instrumen ini berfungsi sebagai jembatan antara tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan dengan pencapaian aktual di kelas. Instrumen yang baik harus mampu 

menghasilkan data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa instrumen yang tepat, guru 

sulit menentukan tindakan lanjutan untuk memperbaiki pembelajaran. Karena itu, perancangan 

instrumen evaluasi harus dilakukan secara sistematis (Firmansyah, 2023). 

Dalam dunia pendidikan, instrumen evaluasi terbagi menjadi dua kategori besar, yaitu 

instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes dirancang untuk mengukur ranah kognitif peserta didik secara 

kuantitatif. Sementara itu, instrumen non-tes digunakan untuk mengukur sikap, minat, motivasi, serta 

keterampilan sosial. Kedua jenis instrumen ini saling melengkapi dan memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu memahami karakteristik 

masing-masing instrumen (Lestari, 2020). 

Tes objektif menjadi salah satu bentuk instrumen evaluasi yang banyak digunakan di sekolah. 

Tes ini dinilai efisien karena dapat mencakup materi yang luas dalam waktu relatif singkat. Penilaian 

tes objektif juga lebih objektif karena jawaban peserta didik hanya dikategorikan benar atau salah. 

Namun, tes objektif tidak efektif dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini membuat 

penggunaannya harus dikombinasikan dengan bentuk instrumen lainnya (Zulkifli, 2022). 

Selain itu, tes uraian juga memiliki peran penting dalam evaluasi pembelajaran. Tes ini 

memungkinkan peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir analitis, kritis, serta kemampuan 

menyampaikan ide secara terstruktur. Tidak seperti tes objektif, tes uraian memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengembangkan argumen. Namun, proses penilaiannya lebih subjektif dan 

memerlukan rubrik yang jelas. Walaupun memiliki keterbatasan, tes uraian tetap dibutuhkan untuk 

mengevaluasi kemampuan berpikir mendalam (Putri & Anwar, 2021). 
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Instrumen non-tes juga menjadi unsur krusial dalam evaluasi karena mengukur aspek yang tidak 

dapat dijangkau oleh tes tertulis. Instrumen seperti observasi, wawancara, portofolio, dan angket mampu 

memberikan gambaran lebih nyata mengenai perilaku dan sikap peserta didik. Non-tes sangat relevan 

untuk menilai karakter, motivasi, dan perkembangan sosial. Selain itu, penggunaan instrumen non-tes 

dapat meningkatkan pemahaman guru mengenai kebutuhan peserta didik. Kombinasi instrumen tes dan 

non-tes akan menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif (Sari et al., 2023).  

Pemanfaatan teknologi turut memperkaya bentuk instrumen evaluasi masa kini. Evaluasi 

berbasis digital memungkinkan guru melakukan penilaian secara lebih cepat, akurat, dan fleksibel. 

Platform seperti Learning Management System (LMS), kuis interaktif, serta portofolio digital semakin 

umum digunakan. Teknologi juga memungkinkan data evaluasi tersimpan dan dianalisis secara 

sistematis. Transformasi digital ini memberi peluang besar bagi pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas evaluasi (Hendrawan & Silvia, 2024). 

Berdasarkan berbagai perkembangan tersebut, pemahaman tentang instrumen evaluasi menjadi 

sangat penting bagi pendidik. Guru harus mampu merancang, memilih, dan menerapkan instrumen yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran. Evaluasi yang baik akan menghasilkan data 

yang valid, reliabel, dan bermanfaat untuk perbaikan proses belajar. Selain itu, evaluasi yang tepat dapat 

membantu mengoptimalkan potensi peserta didik. Oleh karena itu, kajian mengenai instrumen tes 

objektif, tes uraian, dan instrumen non-tes sangat relevan untuk dibahas secara mendalam (Mahmud, 

2020). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mendalami penerapan instrumen evaluasi dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari 

guru-guru berpengalaman di tingkat pendidikan dasar dan menengah serta siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran dengan berbagai instrumen evaluasi. Lokasi penelitian akan dilakukan di beberapa 

sekolah di Bukittinggi, Indonesia. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam 

dengan guru untuk menggali pandangan mereka tentang penggunaan instrumen evaluasi, observasi 

langsung di kelas untuk memahami interaksi antara guru dan siswa saat instrumen diterapkan, serta 

pengumpulan dokumentasi instrumen evaluasi yang digunakan. 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema 

yang berkaitan dengan dampak instrumen evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Keandalan dan 

validitas data akan dijamin melalui triangulasi, menggabungkan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta melakukan pengecekan kembali dengan subjek penelitian untuk memperoleh 

konfirmasi. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama enam bulan, dimulai dari persiapan 

hingga penyusunan laporan akhir, dengan tujuan memberikan pemahaman menyeluruh mengenai 

pengaruh instrumen evaluasi terhadap kualitas pendidikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Evaluasi adalah komponen krusial dalam pendidikan karena berfungsi sebagai ukuran untuk 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Melalui evaluasi, guru dapat menilai sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai dan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi peserta didik. Selain itu, 

evaluasi membantu guru dalam memperbaiki metode pengajaran dan mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu, pemilihan instrumen evaluasi yang tepat sangat 
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penting untuk memastikan bahwa hasil penilaian mencerminkan kemampuan siswa dengan akurat. 

Instrumen evaluasi berperan sebagai alat untuk mengumpulkan data mengenai tingkat penguasaan 

materi, sikap, dan keterampilan siswa. Dalam konteks pendidikan kontemporer, evaluasi tidak 

hanya fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga harus menilai aspek afektif dan psikomotorik 

agar proses pembelajaran dapat dinilai secara menyeluruh. Dengan adanya perkembangan 

kurikulum yang mengedepankan penilaian autentik, pendidik dituntut untuk menggunakan 

beragam jenis instrumen agar hasil penilaian lebih objektif dan komprehensif. 

Di antara berbagai instrumen evaluasi, tes objektif, tes uraian, dan instrumen non-tes 

merupakan tiga bentuk yang paling umum digunakan di sekolah. Tes objektif dirancang untuk 

menilai penguasaan pengetahuan secara cepat, dengan hasil yang mudah untuk dinilai secara 

konsisten. Tes uraian berfungsi untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

kemampuan dalam menyampaikan ide secara tertulis. Sedangkan instrumen non-tes, seperti 

observasi, angket, wawancara, dan portofolio, digunakan untuk mengevaluasi sikap, minat, 

motivasi, serta keterampilan yang tidak bisa diukur melalui tes tertulis. 

Kombinasi ketiga jenis instrumen ini sangat penting, karena masing-masing memiliki 

kelebihan dan keterbatasan. Evaluasi yang hanya bergantung pada satu jenis instrumen tidak dapat 

memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu 

memahami karakteristik dan fungsi dari setiap instrumen untuk dapat memilih alat yang sesuai 

dengan tujuan dan materi yang diajarkan. Makalah ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam 

tentang ketiga jenis instrumen evaluasi tersebut. Dengan pemahaman yang baik tentang tes objektif, 

tes uraian, dan instrumen non-tes, diharapkan gurus dapat merancang evaluasi yang akurat, adil, 

dan mendorong pengembangan potensi siswa secara keseluruhan. 

Pengertian Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi merupakan alat atau sarana yang digunakan oleh pendidik untuk 

mengukur tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar. Dalam konteks pendidikan, instrumen 

evaluasi berfungsi sebagai jembatan antara tujuan pembelajaran dengan capaian yang diperoleh 

peserta didik. Evaluasi tidak hanya menjadi proses akhir dalam pembelajaran, tetapi juga bagian 

integral untuk melihat sejauh mana proses pengajaran mencapai tujuan yang diharapkan. Tanpa 

instrumen yang tepat, guru tidak dapat memperoleh data yang akurat mengenai perkembangan 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap peserta didik. 

Secara etimologis, kata “instrumen” berasal dari bahasa Latin instrumentum yang berarti 

alat atau perkakas, sedangkan evaluasi berarti proses penilaian terhadap sesuatu yang diukur 

berdasarkan kriteria tertentu. Dengan demikian, instrumen evaluasi adalah seperangkat alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi atau hasil belajar peserta didik. Data yang 

terkumpul ini kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran. Dalam praktik pendidikan, instrumen evaluasi menjadi komponen penting yang 

membantu guru memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran. Instrumen tidak hanya terbatas 

pada tes tertulis, tetapi juga meliputi alat untuk mengukur sikap, minat, motivasi, dan 

perkembangan keterampilan peserta didik. 

Oleh karena itu, pemilihan dan perancangan instrumen harus mempertimbangkan 

karakteristik materi yang diajarkan dan kompetensi yang ingin dicapai. Evaluasi yang dilakukan 

tanpa instrumen yang baik dapat menghasilkan data yang bias atau tidak mencerminkan kondisi 

sebenarnya. Misalnya, ketika guru hanya menggunakan tes pilihan ganda untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa, maka data yang diperoleh tidak lengkap. Hal ini karena 

keterampilan berpikir kritis lebih tepat diukur dengan instrumen yang menuntut analisis mendalam, 
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seperti tes uraian atau penilaian kinerja (performance assessment). Dengan kata lain, kualitas 

evaluasi sangat ditentukan oleh ketepatan instrumen yang digunakan. 

Instrumen evaluasi memiliki beberapa fungsi penting. Pertama, sebagai alat untuk 

mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Kedua, sebagai 

dasar bagi guru dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran, apakah perlu dilakukan remedial 

atau pengayaan. Ketiga, sebagai sarana komunikasi antara guru, peserta didik, dan orang tua tentang 

perkembangan belajar. Fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa instrumen evaluasi bukan 

hanya alat administratif, tetapi juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Dari sudut pandang ilmiah, instrumen evaluasi harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, 

objektivitas, dan praktikalitas. Validitas mengacu pada kemampuan instrumen untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur, reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukuran, objektivitas 

berkaitan dengan kebebasan hasil penilaian dari pengaruh subjektivitas penilai, dan praktikalitas 

menandakan kemudahan instrumen untuk digunakan dalam situasi nyata. Keempat kriteria ini 

menjadi standar utama dalam pengembangan instrumen evaluasi yang baik. Selain itu, pengertian 

instrumen evaluasi juga tidak terlepas dari perbedaan jenisnya. Dalam konteks pendidikan formal, 

instrumen evaluasi dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu instrumen tes dan non-tes. 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif dan keterampilan yang dapat diukur 

secara kuantitatif, seperti tes objektif dan tes uraian. Sementara itu, instrumen non-tes digunakan 

untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor, seperti sikap, minat, motivasi, keterampilan sosial, 

atau nilai-nilai moral yang dimiliki peserta didik. 

Dalam perkembangan dunia pendidikan saat ini, pemanfaatan teknologi turut 

mempengaruhi cara instrumen evaluasi digunakan. Instrumen berbasis digital seperti kuis daring, 

portofolio elektronik, hingga penggunaan learning management system (LMS) telah membantu 

guru melakukan evaluasi secara lebih cepat dan akurat. Namun, prinsip dasar instrumen evaluasi 

tetap sama, yaitu mengukur pencapaian belajar secara valid dan reliabel. Perubahan hanya terjadi 

pada media dan teknologinya yang semakin mempermudah proses pengumpulan dan analisis data 

hasil belajar. Secara keseluruhan, pengertian instrumen evaluasi dapat disimpulkan sebagai 

seperangkat alat yang dirancang secara sistematis dan digunakan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai proses dan hasil belajar peserta didik agar dapat dilakukan penilaian yang objektif. 

Dengan instrumen yang tepat, proses evaluasi tidak hanya menjadi formalitas, tetapi juga 

menjadi bagian penting dari siklus pembelajaran yang berkelanjutan. Instrumen evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai pedoman dalam proses pembelajaran untuk 

menilai sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. Dengan instrumen yang baik, guru dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik, menyesuaikan strategi pembelajaran, serta 

memberikan umpan balik yang tepat. Hal ini sejalan dengan prinsip evaluasi formatif yang 

menekankan evaluasi sebagai sarana pembelajaran, bukan sekadar penilaian akhir. 

Oleh karena itu, penyusunan instrumen evaluasi harus dilakukan secara sistematis, 

berdasarkan indikator kompetensi yang jelas dan relevan dengan materi yang diajarkan. Selain itu, 

instrumen evaluasi juga berperan penting dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas pendidikan. 

Data yang diperoleh dari instrumen evaluasi dapat digunakan sebagai bukti ilmiah terhadap capaian 

belajar peserta didik, sekaligus menjadi dasar bagi guru, sekolah, dan orang tua dalam mengambil 

keputusan terkait pembelajaran. Dengan adanya instrumen yang valid, reliabel, dan objektif, proses 

evaluasi menjadi lebih kredibel dan mampu mencerminkan kondisi pembelajaran yang sebenarnya, 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

Jenis-Jenis Instrumen Evaluasi 
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Dalam dunia pendidikan, pemilihan jenis instrumen evaluasi memiliki peran penting karena 

menentukan kualitas data yang diperoleh tentang perkembangan belajar peserta didik. Setiap jenis 

instrumen memiliki karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan yang berbeda, sehingga guru perlu 

memahami fungsi dan kegunaan masing-masing instrumen untuk memastikan evaluasi yang 

dilakukan tepat sasaran. Pada umumnya, instrumen evaluasi dibagi menjadi dua kategori besar, 

yaitu tes dan non-tes. 

Tes digunakan untuk menilai kemampuan kognitif, sedangkan non-tes digunakan untuk 

menilai aspek afektif maupun psikomotor peserta didik. Dalam bagian ini akan dibahas secara lebih 

rinci mengenai tiga jenis instrumen yang paling sering digunakan dalam evaluasi pembelajaran, 

yaitu tes objektif, tes uraian, dan instrumen non-tes, yang masing-masing memiliki peran penting 

dalam memberikan gambaran menyeluruh tentang hasil belajar peserta didik. Berikut jenis-jenis 

instrumen evaluasi pembelajaran, yaitu: 

1. Tes Objektif 

Tes objektif merupakan salah satu jenis instrumen evaluasi yang paling banyak digunakan 

dalam dunia pendidikan karena sifatnya yang praktis, mudah diperiksa, dan memiliki reliabilitas 

yang tinggi. Disebut tes objektif karena penilaian terhadap jawaban peserta didik tidak dipengaruhi 

oleh subjektivitas penilai; hasilnya hanya bergantung pada benar atau salahnya jawaban yang 

diberikan. Jenis tes ini sangat efektif untuk mengukur kemampuan kognitif, terutama pada ranah 

mengingat, memahami, dan menerapkan konsep yang telah diajarkan.  

Bentuk-bentuk tes objektif meliputi soal pilihan ganda (multiple choice), benar-salah (true-

false), menjodohkan (matching), dan isian singkat (completion). Soal pilihan ganda adalah bentuk 

yang paling populer karena dapat mengukur berbagai tingkat kemampuan kognitif dan relatif 

mudah untuk dianalisis. Sementara itu, soal benar-salah cocok digunakan untuk mengukur 

pemahaman dasar terhadap konsep, soal menjodohkan efektif untuk menguji kemampuan 

mengenali hubungan antar-konsep, dan soal isian singkat digunakan untuk mengukur pengetahuan 

faktual yang spesifik. 

Kelebihan tes objektif terletak pada efisiensi dan cakupan materi yang dapat diuji dalam 

satu kali pelaksanaan. Guru dapat menyusun tes dengan jumlah soal yang banyak sehingga dapat 

merepresentasikan hampir seluruh materi yang telah diajarkan. Selain itu, tes objektif juga 

mempermudah proses pemeriksaan karena dapat dilakukan secara manual dengan kunci jawaban 

maupun secara digital melalui perangkat lunak evaluasi, sehingga menghemat waktu dan tenaga. 

Meskipun demikian, tes objektif juga memiliki keterbatasan. 

2. Tes Uraian 

Tes uraian ialah jenis tes yang meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan dalam 

bentuk penjelasan atau tulisan yang lebih panjang. Tidak seperti tes objektif yang memiliki kunci 

jawaban pasti, tes uraian memberi kebebasan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat, 

mengorganisasi gagasan, serta mengungkapkan pemahaman mereka terhadap suatu konsep. Tes ini 

sangat efektif untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, 

evaluasi, dan kreativitas. 

Dalam dunia pendidikan, tes uraian sering digunakan ketika guru ingin mengetahui sejauh 

mana peserta didik memahami dan dapat menerapkan suatu konsep dalam konteks yang lebih luas. 

Misalnya, dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), guru dapat memberikan soal 

uraian yang meminta peserta didik menjelaskan hikmah dari perintah berzakat atau menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan peradaban Islam. Bentuk pertanyaan ini 

memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan penguasaan materi secara mendalam, bukan 
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sekadar menghafal fakta. Keunggulan tes uraian terletak pada kemampuannya mengevaluasi 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menulis peserta didik. 

Dengan tes uraian, guru dapat melihat bagaimana peserta didik menyusun argumen, 

mengaitkan konsep, dan menggunakan logika dalam menyampaikan pendapat. Tes ini juga 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengekspresikan ide dengan cara yang lebih kreatif 

dan komprehensif. Namun, tes uraian juga memiliki sejumlah kelemahan. Proses penilaiannya 

sering kali lebih subjektif karena bergantung pada interpretasi guru terhadap jawaban peserta didik. 

Untuk mengurangi subjektivitas ini, guru harus menggunakan rubrik penilaian yang jelas, 

mencakup aspek-aspek seperti ketepatan isi, kelengkapan argumen, struktur penulisan, dan 

penggunaan bahasa yang baik. 

Selain itu, tes uraian membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dikerjakan dan dinilai, 

sehingga tidak selalu cocok untuk evaluasi dalam skala besar. Agar tes uraian berkualitas, guru 

perlu memperhatikan prinsip prinsip penyusunan soal, seperti kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, kejelasan perintah soal, serta tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. Tes uraian yang baik juga harus dapat mendorong peserta didik untuk berpikir 

reflektif dan kritis, bukan hanya mengulang informasi yang telah dipelajari. Dalam pelaksanaannya, 

guru dapat menggabungkan tes uraian dengan tes objektif untuk memperoleh hasil evaluasi yang 

lebih komprehensif. Tes objektif dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan faktual secara 

cepat dan efisien, sedangkan tes uraian digunakan untuk menilai kemampuan berpikir mendalam 

dan penguasaan konsep yang lebih luas. Kombinasi kedua jenis tes ini akan membantu guru 

memahami kemampuan peserta didik secara lebih menyeluruh. 

3. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes adalah alat evaluasi yang digunakan untuk menilai aspek-aspek 

perkembangan peserta didik yang tidak dapat diukur melalui tes tertulis, seperti sikap, minat, 

motivasi, kepribadian, dan keterampilan sosial. Instrumen ini melengkapi hasil evaluasi dari tes 

objektif dan tes uraian karena dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang 

perkembangan peserta didik, tidak hanya dari sisi kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik. 

Instrumen non-tes meliputi berbagai teknik seperti observasi, wawancara, angket atau kuesioner, 

portofolio, skala penilaian, dan jurnal refleksi. Misalnya, guru dapat menggunakan lembar 

observasi untuk menilai sikap disiplin dan tanggung jawab peserta didik selama proses 

pembelajaran atau saat bekerja dalam kelompok. 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), instrumen non-tes dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kebiasaan ibadah, keaktifan dalam diskusi keagamaan, atau sikap toleransi 

terhadap teman yang berbeda pandangan. 

Keunggulan instrumen non-tes terletak pada kemampuannya mengungkapkan data tentang 

perilaku nyata peserta didik dalam konteks keseharian. Instrumen ini juga memungkinkan guru 

untuk memahami perkembangan karakter, nilai-nilai moral, dan keterampilan sosial yang tidak 

dapat diukur melalui tes tertulis. Dengan demikian, non-tes menjadi penting terutama untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang menekankan pembentukan kepribadian dan karakter. Dalam 

praktiknya, kombinasi berbagai teknik non-tes sering kali digunakan untuk memperoleh data yang 

lebih akurat. Misalnya, hasil observasi dapat dikonfirmasi melalui wawancara atau catatan 

portofolio siswa. Pendekatan triangulasi ini membantu meningkatkan keandalan data dan 

memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang perkembangan peserta didik. 

Penggunaan instrumen non-tes juga harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 

konteks peserta didik. Misalnya, untuk menilai sikap kerja sama dalam kelompok, guru dapat 
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menggunakan skala penilaian dengan indikator yang jelas seperti kemampuan berkomunikasi, 

berbagi tugas, dan menghargai pendapat orang lain. Sementara itu, untuk mengetahui minat belajar 

peserta didik, guru dapat menggunakan angket dengan pertanyaan yang disusun secara sederhana 

dan mudah dipahami. (Anastasi, 1997) Penerapan instrumen non-tes yang tepat dapat membantu 

guru memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna. Data yang diperoleh tidak hanya berguna 

untuk memberikan umpan balik kepada peserta didik, tetapi juga menjadi dasar bagi guru dalam 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Dengan 

demikian, non-tes menjadi bagian penting dalam evaluasi yang berorientasi pada pengembangan 

potensi peserta didik secara holistik.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai instrumen evaluasi dalam pendidikan, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen evaluasi merupakan alat atau sarana yang digunakan guru untuk 

menilai pencapaian tujuan pembelajaran, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Instrumen ini memiliki peran penting dalam memberikan informasi yang akurat tentang 

kemampuan dan perkembangan peserta didik, sehingga guru dapat membuat keputusan yang tepat 

dalam perencanaan dan perbaikan proses pembelajaran. 

Instrumen evaluasi dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tes dan non-tes. Tes, yang terdiri 

dari tes objektif dan tes uraian, berfungsi untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Tes objektif 

bersifat praktis, cepat dinilai, dan objektif, tetapi kurang efektif dalam mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Di sisi lain, tes uraian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengekspresikan pemikiran mereka secara bebas, mendorong kemampuan analisis, sintesis, dan 

evaluasi, meskipun penilaiannya cenderung subjektif dan memerlukan waktu lebih lama. 

Sementara itu, instrumen non-tes digunakan untuk mengevaluasi aspek afektif dan 

psikomotorik, seperti sikap, motivasi, minat, keterampilan sosial, dan nilai-nilai moral. Bentuk-

bentuk instrumen non-tes mencakup observasi, wawancara, angket atau kuesioner, portofolio, skala 

penilaian, dan jurnal refleksi. Penggunaan instrumen non-tes memberikan guru pandangan yang 

lebih holistik mengenai perkembangan peserta didik, yang tidak hanya terbatas pada aspek 

akademik. 

Pemilihan dan penggunaan instrumen evaluasi harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Kombinasi antara tes objektif, tes uraian, dan 

instrumen non-tes akan menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif, memberikan data yang 

akurat, dan mendukung proses pembelajaran.  
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